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ABSTRAK 

 

Turbin ulir merupakan salah satu jenis turbin air yang sedang dikembangkan untuk 

pembangkit listrik skala kecil dan menengah di masa depan. Turbin ulir berfungsi untuk 

mengubah energi potensial atau kinetik air menjadi energi mekanik yang dapat menghasilkan 

putaran poros. Prinsip kerja turbin ulir ini merupakan kebalikan dari fungsi pompa ulir yang 

juga ditemukan oleh Archimedes lebih dari 21 abad yang lalu. Pada awalnya, Archimedes 

menciptakan pompa ulir untuk memindahkan air dari tempat yang lebih rendah ke tempat 

yang lebih tinggi. Prinsipnya adalah dengan menggunakan selubung ulir, ketika ulir diputar 

secara manual, air yang berada di antara sudut-sudut ulir akan dipindahkan ke bagian atas 

selubung melalui outlet. Dalam penelitian Tugas Akhir ini, akan dibuat turbin ulir dengan 

variasi sudut kemiringan poros Turbin Archimedes. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen, yaitu pengujian langsung di lapangan. Hasil perhitungan daya turbin 

menunjukkan bahwa pada sudut kemiringan poros 25
o
 didapatkan nilai daya rata-rata sebesar 

6,89 Watt. Pada sudut 35
o
, nilai daya rata-rata adalah 7,56 Watt, sedangkan pada sudut 

kemiringan poros 45
o
 didapatkan nilai daya rata sebesar 7,76 Watt. Dari data ini, dapat 

disimpulkan bahwa daya pada sudut kemiringan poros turbin 45o lebih besar dibandingkan 

dengan sudut kemiringan 25
o
 dan 35

o
. 

 

Kata Kunci : Turbin Archimedes, Sudut Kemiringan, Unjuk Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Potensi alam Indonesia cukup kaya dengan 

berbagau sumber energi alternatif yang 

dapat diubah menjadi sumber energi 

pembangkit listrik. Sumber energi tersebut 

dapat berupa energi air, eneri angin, energi 

surya, energi panas bumi, dan energi laut. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Indonesia penggunaan energi alternatif 

sebagai pembangkit listrik masih tergolong 

rendah. Potensi sumber air di Indonesia 

yang ada kebanyakan memiliki head 

rendah maka pembangkit listrik tenaga 

mikrohidro perlu di kembangkan lebih 

lanjut. Salah satunya telah di kembangkan 

turbin ulir (Archimedes Turbine) yang 

mampu memanfaatkan sumber-sumber air 

yang memiliki head yang rendah sebagai 

penggerak awal dari sebuah Pembangkit 

Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH). 

Turbin ulir merupakan turbin air dengan 

model cukup baru dan masih dalam tahap 

pengembangan untuk pembangkit listrik 

skala kecil dan menengah di masa depan 

yang akan datang. Turbin ulir adalah alat 

untuk mengubah energi potensial atau 



energi kinetik air menjadi energi mekanik 

untuk menghasilkan kerja berupa putaran 

poros. Menurut (Bambang, 2012) turbin 

ulir merupakan pembalikan dari fungsi 

pompa ulir. Pompa ulir sendiri ditemukan 

oleh seorang ilmuan Yunani, Archimedes, 

lebih dari 21 abad yang lalu sampai saat ini 

pompa ini masih diakai. Pada awalnya 

Archimedes menciptakan pompa ulir ini 

untuk mengalirkan air dari bagian yang 

lebih rendah ke tempat yang lebh tinggi. 

Prinsipnya adalah dengan membuat 

selubung ulir, maka ketika ulir diputar 

secara manual, maka air yang berkumpul 

di antara sudu ulir kemudian dipindahkan 

ke outlet selubung dibagian atas (C. 

Rorres, 1998). Sudu ulir yang berputar 

akan membentuk pergerakan relatif dari 

ujung ke ujung. (M. Abdulkadir, 2017) 

melaporkan bahwa salah satu turbin yang 

mampu beroperasi pada head sangat 

rendah adalah turbin ulir, akan tetapi 

turbin jenis ini masih tergolong baru di 

Indonesia. Hasil yang sama juga 

dilaporkan oleh ( A. Havendri, I. Amif, 

2010) bahwa turbin ulir merupakan turbin 

air yang sangat spesial di bandingkan 

dengan turbin air yang lain karena dapat 

bekerja pada daerah dengan head yag 

relatif rendah dan debit aliran yang relatif 

cukup besar. (C. Z. Rosly, 2016) mengkaji 

dan mengidentifikasi berbagai parameter 

yang berpotensi meningkatkan efesiensi 

turbin. Mereka menemukan bahwa 

pemakaian 3 sudu dengan 3 puataran dapat 

meningkatkan efesiensi. (A. Havendri, I. 

Amif, 2010) telah mengembangkan 

Prototype turbin ulir memiliki sudut ulir 

23
o
 dan sudut ulir 26

o
 . penelitian awal 

sudah dilakukan terhadap prototype turbin 

ulir ini, namun hanya membahas 

perancangan dan pengaruh sudut ulir 

terhadap daya mekanik turbin. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan 

dimana penelitian ini difokuskan 

membahas tentang pengaruh variasi 

kemiringan poros terhadap kinerja 

mekanik turbin. 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Turbin Air Archimedes 

2) Meteran 

3) Alat Tulis 

4) Kalkulator 

5) Busur Derajat 

6) Pelampung 

7) Stopwtch 

8) Tachometer 

9) Multimeter 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental, pengujian ini ntuk 

mengetahui kinerja dari turbin air 

Archimedes, adapun hasil pengujian akan 

disajikan dalam bentuk Tabel dan Grafik..  
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Proses Pengambilan Data 

Proses pengambilan data pada turbin 

Archimedes langkah pertama adalah 

mempersiapkan alat dan bahan yaitu alat 

tulis, turbin archimedes, meteran, 

penggaris busur, tachometer, multitester, 

stopwatch, pelampung, dan penggaris 

sudut.  



Proses selanjutnya menghitung debit 

aliran, langkah pertama yaitu menghitung 

luas penampang dengan menggunakan 

meteran dan menghitung kecepatan dengan 

menggunakan pelampung sehingga 

menghasilkan waktu. Langkah selanjutnya 

yaitu menghitung potensi daya hidrolis, 

kemudian langkah selanjutnya menghitung 

potensi daya turbin dan torsi lalu lalu 

langkah terakhir akan menghitung efisiensi 

ddaya yang dihasilkan dari keseluruhan 

data di atas. 

Sebelum menghitung debit air yang 

masuk ke turbin adalah langkah pertama 

yaitu menghitung luas penampang, 

kecepatan aliran dan tinggi aliran dengan 

menggunakan rumus di atas lalu ketika 

semuanya sudah mendapatkan hasil dan 

luas penampang , kecepatan aliran dan 

tinggi akiran selanjutnya menghitung debit 

air yang masuk ke turbin dengan rumus di 

bawah ini. 

 

2) Menghitung Debit Aliran 

Debit aliran adalah volume air yang 

masuk pada turbin dalam satuan waktu. 

Namun debit aliran juga dapat dihitung 

menggunakan luas alas penampang dengan 

kecepatan aliran air yang mengalir. Debit 

aliran dapat dihitung apabila variabel yang 

menunjang sudah didapatkan dalam 

pengambilan data. Berikut ini data 

pengujian untuk menghitung debit aliran. 

Tabel 1 Tabel Pengujian Untuk 

Menghitung Debit 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

3) Hasil Pengujian dan Perhitungan 

Turbin Air Archimedes 

 

Tabel 2 Data Pengujian dan Perhitungan 

Turbin Air Archimedes 

 
 

Dari data Tabel 2di atas kemudian 

dijadikan dalam bentuk grafik efisiensi. 

Hubungan antara putaran, daya dan 

efisiensi pada ketiga variasi jumlah sudu 

seperti ditunjukan pada gambar 1 di 

bawah. 

 

 
Gambar 1 Hubungan Sudut Poros 

Terhadap Daya Turbin 

Berikut adalah hasil perhitungan daya 

turbin pada sudut kemiringan poros yang 

berbeda. Pada sudut kemiringan poros 25
o
, 

nilai daya rata-rata yang diperoleh adalah 

6,89 Watt. Pada sudut kemiringan poros 

35
o
, nilai daya rata-rata adalah 7,56 Watt. 

Sedangkan pada sudut kemiringan poros 

45
o
, nilai daya rata-rata yang didapatkan 

adalah 7,76 Watt. Dari data ini, dapat 

disimpulkan bahwa daya pada sudut 

kemiringan poros turbin 45
o
 lebih besar 

dibandingkan dengan sudut kemiringan 

25
o
 dan 35

o
. 

 

 

 

 

 

Satuan (m) (m) (rad) (m) (s)

1 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32

2 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32

3 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32

Rata-Rata 0,19 0,015 3,14 0,3 0,32

Panjang 

Lintasan 

(L)

Pengujian
Diameter 

(d)

Lebar 

Persegi (l)
Phi Waktu (t)

1 229,8 0,3 9,81 0,68 6,67 14,55 45,85

2 259,4 0,3 10,2 0,69 7,04 14,55 48,37

3 228,7 0,3 9,93 0,72 7,15 14,55 49,14

239,3 0,3 9,98 0,69 6,89 14,55 47,33

1 204,4 0,3 9,26 0,86 7,96 14,55 54,73

2 214,9 0,3 9,21 0,77 7,09 14,55 48,74

3 217,9 0,3 9,53 0,82 7,81 14,55 53,71

212,3 0,3 9,33 0,81 7,56 14,55 51,94

1 224,4 0,3 9,86 0,79 7,79 14,55 53,54

2 259,6 0,3 9,89 0,78 7,71 14,55 53,02

3 224,5 0,3 10,1 0,79 7,98 14,55 54,84

236,1 0,3 9,95 0,78 7,76 14,55 53,34Rata-Rata

Rata-Rata

Sudut 35
o 0,00594

Rata-Rata

Sudut 45
o 0,00594

Arus (I)
Daya 

(Watt)

Daya 

Hidrolis 

(Watt)

Efisiensi 

(%)

Sudut 25
o 0,00594

No Variabel Debit
Putaran 

(Rpm)
Torsi (Nm)

Tegangan 

(V)



 
Gambar 2 Hubungan Sudut Poros 

Terhadap Efisiensi Turbin 

 

Berikut adalah hasil perhitungan efisiensi 

pada sudut kemiringan poros yang 

berbeda. Pada sudut kemiringan poros 25
o
, 

didapatkan nilai efisiensi rata-rata sebesar 

47,33%. Pada sudut kemiringan poros 35
o
, 

efisiensi rata-rata yang diperoleh adalah 

51,94%. Sedangkan pada sudut 

kemiringan poros 45
o
, nilai rata-rata 

efisiensi yang didapatkan adalah 53,34%. 

Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa 

efisiensi pada sudut kemiringan poros 45
o
 

lebih besar dibandingkan dengan sudut 

kemiringan poros 25
o
 dan 35

o
.. 

 

KESIMPULAN 

Hasil perhitungan daya turbin dan efisiensi 

pada sudut kemiringan poros yang 

berbeda. Pada sudut kemiringan poros 25
o
, 

diperoleh nilai daya rata-rata sebesar 6,89 

Watt dan nilai efisiensi rata-rata sebesar 

47,33%. Pada sudut kemiringan poros 35
o
, 

diperoleh nilai daya rata-rata sebesar 7,56 

Watt dan nilai efisiensi rata-rata sebesar 

51,94%. Sedangkan pada sudut 

kemiringan poros 45
o
, diperoleh nilai daya 

rata sebesar 7,76 Watt dan nilai rata-rata 

efisiensi sebesar 53,34%. Dari data ini, 

dapat disimpulkan bahwa daya dan 

efisiensi pada sudut kemiringan poros 45
o
 

lebih besar dibandingkan dengan sudut 

kemiringan poros 25
o
 dan 35

o
. 
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